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ABSTRAK 

Sistem Penerimaan peserta didik atau kegiatan yang pertama kali dilakukan dalam 

suatu lembaga pendidikan. Kegiatan penerimaan peserta didik pada umumnya 

dilaksanakan ketika memasuki tahun ajaran baru, penerimaan peserta didik 

merupakansalah satu upaya dalam menyeleksi dan menentukan peserta didik yang 

berkualitas, yang nantinya akan menjadi peserta didik pada suatu lembaga pendidikan 

tersebut, untuk memulai suatu proses pelaksanaan penerimaan peserta didik tidak 

akan terlepas dari adanya suatu kriteria dan prosedur. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang mendeskripsikan semua data yang 

diperoleh dari teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Serta data yang telah diperoleh dikembangkan berdasarkan teori yang 

digunakan oleh penulis. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak semua 

kriteria dan prosedur terlaksana dalam proses penerimaan peserta didik. Seperti 

kriteria acuan norma pada penerimaan peserta didik yang tidak sepenuhnya 

terlaksana. dikatakan demikian kriteria acuan norma merupakan suatu kriteria yang 

berdasarkan hasil tes kemampuan atau prestasi yang ditempuh oleh peserta didik 

tersebut. Serta prosedur penerimaan peserta didik yaitu prosedur dalam pembentukan 

panitia penerimaan peserta didik tidak semua terlaksana hal ini berdasarkan tidak 

adanya surat keterangan (SK) yang dikeluarkan oleh kepala sekolah dalam 

pembentukan panitia penerimaan peserta didik, dapat diketahui bahwa pembentukan 

panitia penerimaan peserta didik merupakan tenaga pendidik yang diberikan 

wewenang dalam proses pendaftaran peserta didik, Wewenang tersebut hanya 

diberikan kepada tenaga pendidik yang telah diberikan suatu tanggung jawab dari 

atasan nya untuk menjadi panitia penerimaan peserta didik dan tanggung jawab ini 

tidak hanya berlaku kepada staff tata usaha saja akan tetapi tenaga pengajar atau guru 

pun bisa mendapatkan tanggung jawab tersebut tergantung bagaimana persiapan yang 

dilakukan seperti rapat pembentukan panitia penerimaan peserta didik tersebut 

terlaksana sesuai dengan prosedur atau tidak. 

Kata kunci: Sistem, Penerimaan peserta didik. 
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MOTTO 

 

فاَلتَْ إِحْدَ ىهُمَا يأَبَتَِ آسْتئَْجِرْهُ إِنَّ خَيْرَمَنِ آسْتئَجَْرْتَ آلْقَوِىُّ 

 آلْْمَِينُ 

 

Dan salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “ Wahai ayahku jadikanlah 

sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau 

ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya” 
(QS. Al-Qashash 26) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul  

Sebelum pembahasan lebih mendalam serta menguraikan isi dari 

skripsi ini maka terlebih dahulu menjelaskan maksud dari judul skripsi yaitu : 

SISTEM PENERIMAAN PESERTA DIDIK DI SDIT TRESNA ASIH 

SUKABUMI, BANDAR LAMPUNG. 

Agar tidak menimbulkan suatu kesalah pahaman antara pembaca dan 

penulis serta memberikan penjelasan dari judul  skripsi yaitu sebagai berikut : 

1. Sistem 

Sistem merupakan komponen yang terdisri dari beberapa unsur, 

komponen, yang terorganisir, serta memiliki keterkaitan satu sama 

lain, dan memiliki  ketergantungan satu sama lain.1 

2. Penerimaan peserta didik  

Penerimaan peserta didik merupakan suatu kegiatan yang paling 

utama dilaksanakan dalam suatu penerimaan peserta didik baru yang 

di laksanakan pada lembaga pendidikan, penerimaan peserta didik 

tersebut melalui proses atau tahapan penyeleksian terlebih dahulu. 

Penerimaan peserta didik merupakan kegiatan yang paling terpenting 

dalam suatu lembaga pendidikan, sebab dengan adanya penerimaan 

                                                             
1 Tata Sutabri, Konsep Sistem Informasi, (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2012), h. 10. 



2 
 

 
 

peserta didik yang dikelola dengan baik maka akan memberikan 

suatu keuntungan bagi pendidikan khususnya pada bidang penerimaan 

peserta didik baru yang nantinya peserta didik tersebut akan menjadi 

salah satu bagian dalam sebuah lembaga pendidikan.2 

B. Alasan Memilih Judul 

Yang menjadi alasan peneliti dalam memilih judul ini dan akan 

dijadikan skripsi nantinya yaitu : 

1. Karena pentingnya kriteria penerimaan peserta didik 

2. Karena kondisi SDIT Tresna Asih Sukabumi, Bandar Lampung belum 

sepenuhnya menerapkan prosedur dalam penerimaan peserta didik 

C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bagian dari pembangunan. Proses 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari suatu proses pembangunan itu 

sendiri.Kelangsungan hidup dan kemajuansuatu bangsa, khususnya bagi 

Negarayang sedang membangun ditentukanoleh maju atau tidak majunya 

pendidikan. Dan hal ini yang menjadikan peran pendidikan dirasakan amat 

penting bagi kemajuan bangsa. Pada satuan lembaga pendidikan, tahap awal 

untuk memulai pelaksanaan pendidikan dilakukan melalui proses penerimaan 

peserta didik. Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu kegiatan 

inti dalam memulai proses belajar mengajar. Disebabkan jika tidak adanya 

                                                             
2Asri Ulfah Wulan Sari, ‘Efektivitas Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Melalui Sistem 

Penerimaan Peserta didik Online’ Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Pascasarjana Universitas 

Negeri Malang, 1,(2016), 4-5 
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peserta didik yang diterima pada sebuah lembaga satuan pendidikan, 

berarti tidak ada yang harus ditangani atau dikelola.3 

Peserta didik mempunyai peran terpenting dalam proses pendidikan, 

dan salah satu komponen sekolah yang keberadaan nya sangat dibutuhkan, 

melalui peserta didik proses pembelajaran ilmu pengetahuan dan keterampilan 

dapat berlangsung. Oleh karena itu untuk menciptakan pendidikan yang baik 

dan dapat mentrasformasikan ilmu pengetahuan maka penting dilakukan 

kegiatan terlebih dahulu yaitu sistem penerimaan peserta didik baru, dan 

berguna untuk memilih siapa saja calon peserta didik baru yang terpilih sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditentukan terlebih dahulu. 

Kegiatan penerimaan peserta didik baru diharapkan tidak hanya 

mampu dalam menerima dan menolak peserta didik, tetapi mampu untuk 

mengamati kedepannya agar dapat mengetahui tingkat kecerdasan peserta 

didik. Dengan tingkat kecerdasan tersebut dapat membantu suatu pengelola 

pendidikan dalam menentukan proses pembinaan yang akan dilaksanakan 

nantinya, dan untuk dapat menentukan target dan arah suatu lembaga 

pendidikan di masa depan. 

Pada pelaksanaan pendaftaran atau penerimaan peserta didik baru 

diperlukan sebuah kriteria dan prosedur dalam penerimaannya, 

disebabkanproses kegiatan penerimaaan peserta didik tidak dapat berjalan 

dengan baik apabila tidak adanya suatu kriteria dan prosedur dalam proses

                                                             
3Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 41. 
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pelaksanaannya. Dalam menjalankan sebuah lembaga pendidikan 

bukanlah perkara yang mudah khususnya dalam penerimaan peserta didik 

baru sebab dibutuhkan suatu rangkaian sistem penerimaan peserta didik yang 

baik mungkin agar proses pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif.  

Berdasarkan dari latar belakang diatas dan hasil dari observasi 

lapangan yang telah peneliti laksanakan di SDIT Tresna Asih Sukabumi, 

Bandar Lampung ditemukan bahwa belum sepenuhnya menerapkan prosedur 

dalam penerimaan peserta didik yaitu tidak adanya surat keputusan dari 

kepala sekolah (SK) yang di keluarkan untuk mengetahui panitia yang 

bertugas pada penerimaan peserta didik, setelah peneliti mewawancara dan 

mengobservasi secara langsung peneliti menemukan bahwa tidak adanya SK 

yang dikeluarkan dari kepala sekolah mengenai panitia penerimaan peserta 

didik baru. Serta kurang nya akan kesadaran dalam hal kriteria pelaksanaan 

penerimaan peserta didik sehingga pelaksanaannya tidak berjalan secara 

efektif dan efisien. 

Setelah peneliti mewawancara lebih lanjut tentang tahapan seleksi 

tes, jawaban yang peneliti terima dari pihak sekolah yaitu ketika sudah 

mendaftar mengisi formulir selanjutnya tes mengaji dan membaca yang 

dilaksanakan sesudah dari pelaksanaan pendaftaran tersebut, tanpa 

mengetahui tingkatan suatu kemampuan peserta atau prestasi peserta didik 

tersebut, dari beberapa hal yang telah disebutkan yaitu tidak semua kriteria  
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penerimaan peserta didik terlaksana dan tidak semua prosedur penerimaan 

peserta didik terlaksana maka peneliti tertarik mengambil judul penelitian 

tentang : 

SISTEM PENERIMAAN PESERTA DIDIK DI SDIT TRESNA 

ASIH SUKABUMI, BANDAR LAMPUNG. 

D. Fokus Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti lebih 

memfokuskan penelitian pada Sistem penerimaan peserta didik di SDIT 

Tresna Asih Sukabumi, Bandar lampung. Adapun sub fokus dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Kriteria dalam penerimaan peserta didik  

2. Prosedur dalam penerimaan peserta didik 

E. Rumusan Masalah  

Dari berbagai latar belakang serta fokus penelitian maka peneliti 

merumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana kriteria penerimaan peserta didik di SDIT Tresna Asih 

Sukabumi, Bandar lampung? 

2. Bagaimanakah prosedur penerimaan peserta didik di SDIT Tresna 

Asih Sukabumi, Bandar lampung? 

F. Tujuan Penelitian  
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Dengan skripsi ini, adapun tujuan yang hendak tercapai dari adanya 

penelitian ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui bagaimana kriteria penerimaan peserta didik 

baru di SDIT Tresna Asih Sukabumi, Bandar lampung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana prosedur dari penerimaan peserta 

didik baru di SDIT Tresna Asih Sukabumi, Bandar lampung. 

G. Signifikasi Penelitian 

Manfaat dari adanya penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Dapat memberikan salah satu bahan masukan yang berguna terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam sistem penerimaan 

peserta didik yang benar. 

2. Manfaat praktis  

a) Sebagai bahan acuan yang berkaitan dan madrasah lainnya guna 

mengoptimalkan sistem penerimaan peserta didik secara efektif dan 

efisien. 

b) Bagi penulis sebagai salah satu bahan pengembangan wacana guna 

memperluas ilmu pengetahuan mengenai sistem penerimaan peserta 

didik serta untuk memenuhi tugas akhir dan mendapatkan ijazah S1 

pada bidang study manajemen pendidikan islam. 

H. Metode Penelitian 
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Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yaitu data yang tidak berbentuk angka, seperti kalimat – kalimat, dokumentasi 

dan rekaman suara bergambar. Data kualitatif bisa di kuantifikasikan. Maka 

sebaliknya data kuantitatif bisa ditafsirkan secara kualitatif.4 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara serta 

observasi langsung pada lembaga pendidikan SDIT Tresna Asih Sukabumi, 

Bandar lampung. Penelitian diawali dengan wawancara terhadap kepala 

sekolah dan bidang pegawai staff tata usaha, Wawancara dilaksanakan dengan 

membawa Pedoman wawancarayang telah dibuat terlebih dahulu untuk 

dijadikan bahan pertanyaan yang nantinya akan akan dijawab oleh pihak 

narasumber atau kepala sekolah dan staff pegawai tata usaha, kemudian 

observasi yang dilaksanakan berdasarkan kenyataan dilapangan bagaimana 

sistem penerimaan siswa tersebut apakah sesuai dengan kriteria dan prosedur 

atau tidak, kemudian data yang diperoleh akan dijadikan sebagai acuan dalam 

penelitian ini.  

a) Tempat Penelitian dan Waktu 

1) Tempat penelitian 

Tempat penelitian merupakan tempat yang digunakan dalam 

pelaksanakan penelitian agar memperoleh data yang diinginkan. 

Penelitian ini dilaksanakan SDIT Tresna Asih Sukabumi, Bandar 

Lampung. 

                                                             
4Praseta irawan, Logika dan Prosedur Penelitian(Jakarta: STIA-LAN Press, 1999), h. 86. 
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2) Waktu pelaksanaan penelitian 

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 febuari 2020  Pukul  09.00 

WIB.  

b) Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini yang akan menjadi instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri, tetapi jika dalam proses 

pelaksanaannya menemukan suatu penemuan maka selanjutnya peneliti 

akan mengembangkan instrumen penelitian guna melengkapi data yang 

ada dan data yang ditemukan lalu membandingkan data antara data yang 

ada dengan data yang ditemukan ketika observasi langsung. Demi 

melengkapi refrensial peneliti menggunakan catatan, kamera photo, dan 

perekam suara.5 

c) Sumber Data Penelitian 

Sumber data merupakan data yang diperoleh dari darimana sumbernya 

untuk diolah, dari hal tersebut maka yang akan menjadi sumber utama 

dalam data penelitian ini adalah kepala sekolah dan staf pegawai tata 

usaha, dan wali murid yang telah mendaftarkan siswa – siswi tersebut. 

d) Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini penulis memilih beberapa teknik yang akan 

digunakan dalam mengumpulkan suatu data yang di perlukan nantinya, 

                                                             
5 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif  Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 227. 
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adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara   

Wawancara merupakan bentuk interaksisecara langsung antara 

peneliti dan narasumber. Interaksi atau komunikasiyang dilaksanakan 

dalam bentuk Tanya jawab dan bertatap muka, sehingga gerak dan 

mimik responden atau narasumber merupakan pola media yang 

dapatmelengkapi data – data nantinya.6 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan wawancara bebas terpimpin yaitu wawancara hanya 

membuat pokok permasalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam 

proses wawancara yang sedang terlaksana akan mengikuti sesuai 

dengan keadaan ketika wawancara tersebut sedang berlangsung. 7 

Metode ini ditunjukan kepada kepala sekolah dan staff pegawai tata 

usaha, wali murid siswa SDIT Tresna Asih Sukabumi, Bandar 

Lampung. 

2. Observasi  

Observasi merupakan suatu pengkajian secara langsung yang 

digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan secara tersusun 

terhadap penemuan yang ditemukan pada objek penelitian.8Data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisa secara deskriptif yaitu penyajian data 

                                                             
6 W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Grasindo, 2005), h. 119. 
7 Cholid Nurboko, Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 85. 
8 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta.210), h. 158. 
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secara terperinci serta melakukan penafsiran secara mendalam 

sehingga mendapatkan suatu penjelasan dari gambaran data tersebut.  

3. Dokumentasi  

Menurut Prastowo metode dokumentasi merupakan proses 

dalam mendapatkan suatu data mengenai suatu variable dari data 

yang ditemukan. 9  Penggunaan teknik pengumpulan data berupa 

dokumentasi merupakan data yang berasal dari suatu objek penelitian 

yang sedang dilaksanakan dalam hal ini ialah observasi yang 

dilakukan oleh peneliti ketika suatu proses observasi lapangan 

dilaksanakan. 

e) Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses menganalisa secara mendalam 

terhadap penelitian kualitatif. Analisis yang digunakan dalam memahami 

keterkaitan serta konsep data sehingga dugaan sementara atau hipotesis 

yang diperoleh mampu dikembangkan. Proses analisis data kualitatif 

merupakan prosedur yang berkelanjutan dan berulang secara siklus 

dimulai dari mengorganisasikan data, dan melakukan pengecekan data 

dengan cermat.10 

                                                             
9Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,(Jakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), h. 231. 
10 Nusa putra, Op Cit, h. 97. 
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Setelah data telah cukup maka langkah selanjutnya penulis mengolah 

dan menganalisis data tersebut. Adapun beberapa cara dalam menganalisis 

data: 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti merangkum dan memilih hal – hal yang 

inti atau memfokuskan pada inti saja. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan menghasilkan gambaran serta mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang nantinya akan 

diperlukan. Selanjutnya peneliti melakukan pemeriksaan secara 

berkala terhadap data. Pada tahapan ini data diberikan kode pada 

setiap jenis data. Paragraf atau kalimat yang berisi informasi yang 

tidak jauh berbeda akan diberikan kode yang sama.11 

2) Data Display (Penyajian data–data) 

Ketika data telah selesai direduksi, langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan suatu data. Proses ini dilakukan agar dapat 

memudahkan penulis dalam mengamati suatu data dalam bentuk 

grafik atau gambaran yang utuh, dan untuk memeriksa sejauh 

mana kelengkapan data yang dimiliki. Selanjutnya dalam 

mendisplay data selain dengan teks naratif, dapat juga berbentuk 

grafik, dan chart. Dengan mendisplaykan data maka akan dapat 

memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 

                                                             
11Ibid, h. 98. 



13 
 

 

merencanakan kegiatan penelitian selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut.12 

3) Verifikasi  

Langkah ketiga dalam suatu analisis data kualitatif menurut 

Miles Hubernan adalah penarikan kesimpulan serta verifikasi. 

Kesimpulan pada awal masih berupa pernyataan yang bersifat 

sementara sehingga hasil penelitian dapat berubah ketika data di 

olah serta diklarifikasikan terlebih dahulu. 

f) Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian digunakan untuk menjaga 

keakuratan sebuah data. Sehingga data yang ada dapat dibuktikan 

keabsahannya. Uji kredibilitas data diperiksa dengan teknik – teknik 

sebagai berikut: perpanjangan, pengamatan, peningkatan ketekunan 

pengamatan, triangulasi, pengecekan, analisis kasus negatif, dan 

kecukupan referensial. Dari beberapa uji keabsahan data, penulis 

menggunakan triangulasi sebagai uji keabsahan data dalam penelitian 

ini:1. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pengecekan pengabsahan data yang 

digunakan untuk meningkatkan tingkat derajat kepercayaan dan 

akurasi suatu data.13 Tujuan dari triangulasi adalah untuk mengecek 

                                                             
12Ibid, h. 341. 
13Ibid, h. 103. 
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data dari berbagai sumber yangada serta menggunakan teknik yang 

ada. Triangulasi mempunyai dua bentuk yaitu: 

i. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji integritas 

data yang ada, dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah didapatkan berdasarkan sumber dari data yang telah 

ditemukan. 

ii. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik digunakan untuk mengukur 

integritas suatu data yang dilakukan yaitu dengan cara atau 

metode dalam mengecek data terhadap sumber yang sama akan 

tetapi menggunakan teknik berbeda. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Manajemen Peserta Didik 

Sebelum mengetahui tentang sistem penerimaan peserta didik lebih 

lanjut, terlebih dahulu mengetahui tentang manajemen peserta didik yang 

mana dari manajemen peserta didik tersebut terdapat di dalamnya suatu sistem 

penerimaan peserta didik.  

Menurut Rohiat 14  manajemen peserta didik merupakan proses 

penataan peserta didik mulai dari perekrutan, mengikuti pembelajaran sampai 

lulus sesuai dengan tujuan institutional agar dapat berlangsung secara efektif 

dan efisien. Manajemen peserta didik dapat diartikan sebagai usaha 

pengaturan terhadap peserta didik mulai dari peserta didik masuk sekolah 

hingga mereka lulur sekolah. 

Dapat disimpulkan bahwa manajemen peserta didik merujuk kepada 

suatu pekerjaan atau kegiatan – kegiatan pencatatan peserta didik 

meninggalkan sekolah karena sudah tamat mengikuti pendidikan disekolah 

itu. 

B. Tujuan Manajemen Peserta Didik 

Secara umum tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur 

berbagai masalah dan kegiatan dalam bidang peserta didik, agar kegiatan

                                                             
14 Rahiat, Manajemen Sekolah, (Bengkulu: Aditama 2008), h. 25. 
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pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan lancar, tertib, dan 

teratur sertadapat mencapai tujuan yang ditargetkan sekolah. 15 Oleh karena 

adanya pemahaman terhadap hak dan kewajiban tersebut,makaadministrator 

pendidikan harus menyediakan kebutuhan-kebutuhan yangberkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan manajemen pesera didik sepertilembaran presensi untuk 

mengetahui kehadiran peserta didik, tabel kegiatanpeserta didik untuk 

memantaui kegiatan peserta didik, buku kasus untukmemantau kedisiplinan 

peserta didik dan sebagainya.Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan 

manajemen peserta didikadalah untuk menciptakan kondisi lingkungan 

sekolah yang baik serta agarpeserta didik dapat belajar dengan tertib sehingga 

tercapai tujuan pengajaranyang efektif dan efisien. Dengan adanya 

manajemen peserta didik, dapatmenata dan mengatur kegiatan peserta didik 

yang menunjang proses belajarmengajar sehingga dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Adapun tujuan khusus manajemen peserta didik 

adalah sebagaiberikut:16 

1. Meningkatkan pengetahuan dan psikomotor peserta didik. 

2. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan),bakat 

dan minat peserta didik. 

3. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik. 

                                                             
15 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung: 

Rosda Karya, 2004), h. 46. 
16Ibid, h. 12. 



 

 

4. Dengan terpenuhinya hal tersebut diharapkan peserta didik dapatmencapai 

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup dan lebih lanjut dapatbelajar dengan 

baik sehingga tercapai cita-cita mereka. 

C. Prinsip – Prinsip Manajemen Peserta Didik 

Manajemen peserta didik berfungsi mengatur berbagai kegiatan 

dalambidang kesisiwaan agar proses pembelajaran di sekolah dapat berjalan 

dengantertib, teratur, dan lancar. Prinsip adalah sesuatu yang harus 

dipedomanidalam melaksanakan tugas. Jika sesuatu tersebut sudah tidak 

dipedomani lagi,maka hal itu bukanlah suatu prinsip. Prinsip manajemen 

peserta didikmengandung arti bahwa dalam rangka memanajemen peserta 

didik haruslahberpegang pada prisip-prinsip yang sudah ada. Adapun prinsip-

prinsipmanajemen peserta didik tersebut adalah sebagai berikut:17 

1. Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian dari 

keseluruhanmanajemen sekolah. Maka dari itu, ia harus memiliki tujuan 

yang samaatau mendukung terhadap tujuan manajemen secara 

keseluruhan 

2. Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah 

mengembanmisi pendidikan dan dalam rangka mendidik peserta didik. 

3. Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah diupayakan 

untukmempersatukan peserta didik yang mempunyai aneka ragam 

latarbelakang dan memiliki banyak perbedaan. Dengan adanya 

                                                             
17Ibid, h. 13-14. 



 

 

perbedaantersebut untuk mempersatukan, saling memahami, dan 

menghargai antarpeserta didik. 

4. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah dipandang sebagai 

upayapengaturan terhadap pembimbingan peserta didik. Yang dimaksud 

denganmembimbing disini, maka harus ada yang dibimbing yaitu peserta 

didik. 

5. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan 

memacukemandirian peserta didik. Dengan prinsip kemandirian tersebut 

akanbermanfaat bagi peserta didik di sekolah dan juga ketika berada 

dilingkungan masyarakat. 

6. Apa yang diberikan kepada peserta didik dan yang selalu diupayakan 

olehkegiatan manajemen peserta didik haruslah fungsional bagi 

kehidupanpeserta didik baik di sekolah, lebih-lebih dimasa depan.Selain 

prinsip-prinsip tersebut, seorang pendidik haruslahmemperhatikan 

kebutuhan peserta didiknya. Seorang pendidik diharapkandapat mendidik 

dan mengembangkan anak didiknya kearah potensi yangdiciptakan Sang 

Khaliq pada diri mereka setaraf dengan kemampuan yangdimilikinya. 

D. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik  

Seluruh kegiatan yang ada di sekolah ditujukan untuk 

membantupeserta didik dalam mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya. Manajemen peserta didik tidak hanya melakukan pencatatan data 

pesertadidik saja, melainkan meliputi akses yang lebih luas yang 



 

 

secaraoperasional dapat digunakan untuk membantu kelancaran kegiatan 

yangterkait dengan peserta didik dalam mengembangkan potensinya 

melaluiproses pendidikan di sekolah.Ruang lingkup manajemen peserta didik 

meliputi beberapakegiatan yaitu: 1) perencanaan, 2) pengawasan. 18 

Adapunrincian dari beberapa kegiatan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Manajemen Peserta Didik 

Perencanaan merupakan kegiatan awal yang sangat penting 

dalammanajemen peserta didik. Merencanakan adalah suatu proses 

memikirkandan menetapkan secara matang arah, tujuan dan tindakan 

sekaligusmengkaji berbagai sumber daya dan metode atau teknik yang 

tepat. 19 Dengan perencanaan diharapkan agar segala kegiatan yang 

akandilakukan sesuai dengan aturan serta memiliki manfaat. 

Khususperencanaan peserta didik akan langsung berhubungan 

dengankegiatan penerimaan dan proses pencatatan data pribadi peserta 

didikyang tidak dapat lepas kaitannya dengan pencatatan hasil belajar 

danaspek-aspek dalam kegiatan kurikuler dan ko-kurikuler.Adapun 

langkah-langkahdalam perencanaan terhadap peserta didik meliputi 

perkiraan (forcasting),perumusan tujuan (objective), kebijakan (policy), 

                                                             
18Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: FIP UPI, 

2010), h. 11. 
19Ibid, h. 92. 



 

 

pemrograman(programming), menyusun langkah-langkah (procedure), 

penjadwalan(schedule), dan pembiayaan (budgetting).20 

1 Perkiraan (Forcasting) 

perkiraan (forcasting) adalah menyusunsuatu perkiraan kasar 

dengan mengantisipasi ke depan, yangdipengaruhi oleh tiga 

dimensi yaitu dimensi masa lampau, sekarang,dan masa yang akan 

datang. Dimensi masa lampau berkenaan denganpengalaman-

pengalaman masa lampau tentang kesuksesan dankegagalan 

penanganan peserta didik. Hal tersebut dilakukan agarperencanaan 

akan mempunyai landasan berpijak dalam pemikiranpenanganan 

peserta didik.  

2 Perumusan Tujuan (Objective) 

Perumusan tujuan merupakan penjabaran atau langkah daritujuan 

yang ingin dicapai. Supaya dapat dicapai, umumnya tujuantersebut 

dijabarkan ke dalam bentuk target-target. Pada umumnyatarget 

dirumuskan secara jelas, dapat diukur pencapainnya. Tujuan 

itusendiri ada tujuan jangka panjang, menengah dan pendek, juga 

adatujuan yang bersifat khusus maupun umum dan ada juga tujuan 

akhiryang dijabarkan dalam tujuan sementara. Tujuan itu sendiri 

                                                             
20AliImron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, ( Jakarta: BumiAksara, 2011), h. 21-

22. 



 

 

akan menjadi arah yang dituju bersama dari semua personil 

sekolah. 

3 Kebijakan (Policy) 

Yang dimaksud dengan kebijakan disini adalah 

mengidentifikasikan aktivitas-aktivisitas yang dapat digunakan 

untukmencapai target atau tujuan diatas. Biasanya satu tujuan 

membutuhkan banyak kegiatan, dan sebaliknya beberapa tujuan 

atautarget membutuhkan suatu kegiatan. Kegiatan tersebut 

diidentifikasi sebanyak mungkin kegiatan sehingga tujuan yang 

ingin dicapai tepatsesuai yang diharapkan. 

4 Penyusunan Program (Programming) 

Penyusunan program adalahsuatu aktivitas yang bermaksud 

memilih kegiatan-kegiatan yang sudahdiidentifikasi sesuai dengan 

langkah kebijakan. Pemilihan tersebutharus dilakukan karena tidak 

semua kegiatan yang diidentifikasitersebut nantinya dapat 

dilaksanakan. Dengan kata lain, penyusunanprogram berarti 

seleksi atas kegiatan-kegiatan yang sudah diidentifikasidalam 

kebijakan.  

5 Langkah-langkah (Procedure) 

Langkah-langkah (procedure) yaitumerumuskan tahapan kegiatan 

dengan melakukan skala prioritas, yaitumengurutkan setiap 

langkah atau tahapan agar terhindar dari inefektifdan inefisien. 



 

 

6 Penjadwalan (Schedule) 

Penjadwalan adalah kegiatan yang telahditetapkan prioritasnya, 

urutan dan langkahnya perlu dijadwalkankegiatannya sehingga 

maksud pelaksanaan kegiatan tersebut sesuaidengan yang 

diharapkan. Yang tercantum dalam jadwal adalah jenis-

jeniskegiatannya secara urut, kapan dilaksanakannya, siapa 

yangbertanggung jawab untuk melaksanakan. 

7 Pembiayaan (Budgetting) 

Menurut Ali imron ada dua hal yang harus dilakukan 

dalampembiayaan yaitu mengalokasikan biaya dan menentukan 

sumberbiaya. 21 Yang dimaksud mengalokasikan biaya adalah 

merinci biayayang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut. Sedangkanmenentukan sumber biaya yaitu dari sumber 

biaya primer atausekunder. 

2. Pelaksanaan Manajemen Peserta Didik 

Pelaksanaan manajemen peserta didik meliputi pengaturanaktivitas-

aktivitas peserta didik dalam sistem pendidikan di sekolah yangmengubah 

input peserta didik menjadi output yang berkualitas. Secaralebih rinci Ali 

Imron menjabarkan ruang lingkup manajemen peserta didiksebagai 

berikut: perencanaan peserta didik, penerimaan peserta didik,orientasi 

peserta didik baru, mengatur kehadiran dan ketidak hadiranpeserta didik di 

                                                             
21Ibid, h. 29-31 



 

 

sekolah, mengatur pengelompokkan peserta didik,pembinaan dan 

pengembangan peserta didik, serta pencatatan danpelaporan. 22  Hal 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

a) Perencanaan Peserta Didik 

Perencanaan peserta didik merupakan aktivitas yang 

sangatpenting dalam manajemen peserta didik. Hal ini disebabkan 

karenadalam kegiatan perencanaan akan diperoleh suatu kebijakan 

yangberkaitan erat dengan strategi penerimaan peserta didik baru 

baikberkaitan dengan kualitas yang diharapkan, alat tes yang 

digunakan,dan jumlah peserta didik yang diterima atau daya tampung 

madrasah. 23 Dengan perencanaan diharapkan agar segala kegiatan 

yang akandilakukan sesuai dengan aturan serta memiliki manfaat. 

Adapun langkah-langkah dalam perencanaanterhadap peserta didik 

meliputi: 

1) Analisis kebutuhan peserta didik 

Analisiskebutuhan peserta didik merupakan penetapan peserta 

didik yangdibutuhkan oleh suatu lembaga pendidikan yang 

meliputi:a) merencanakan jumlah peserta didik yang akan 

diterima dengandaya tampung kelas yang tersedia, b) 

                                                             
22Ibid, h. 18. 
23Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi, dan Aplikasi, (Yogyakarta: 

Teras, 2009), h. 105-106. 



 

 

menyusun program kegiatan kesiswaan, didasarkan pada: 

visimisi lembaga pendidikan (sekolah) yang bersangkutan. 

2) Rekruitmen peserta didik 

Rekruitmen pesertadidik merupakan pencarian menentukan 

peserta didik yang akanmenjadi peserta didik pada satuan 

pendidikan yangbersangkutan.Langkah-langkah dalam 

kegiatan rekruitmenpeserta didik meliputi: a) membentuk 

panitia penerimaan peserta didik baru (PPDB) yangmeliputi 

dari semua unsur guru, tenaga TU dan komitesekolah, b) 

pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan 

pesertadidik baru yang dilakukan secara terbuka. b) Seleksi 

peserta didik.  

b) Penerimaan Peserta Didik 

Penerimaan peserta didik baru sebenarnya salah satu kegiatan yang 

sangat penting, karena kalau tidak ada peserta didik yang diterima di 

sekolah, berarti tidak ada yang harus ditangani atau diatur. Kebijakan 

operasional penerimaan peserta didik memuat aturan-aturan 

mengenai jumlah peserta didik yang dapat diterima, sistem 

pendaftaran dan seleksi, waktu pendaftaran, dan personalia yang 

terlibat. Ada dua sistem penerimaan peserta didik yaitu sistem 

promosi dan sistem seleksi. Yang dimaksud dengan sistem promosi 

adalah penerimaan peserta didik tanpa menggunakan seleksi.  



 

 

c) Orientasi Peserta Didik 

Orientasi adalah perkenalan. Perkenalan meliputi lingkungan fisik 

dan lingkungan sosial sekolah. Lingkungan fisik sekolah meliputi 

sarana dan prasarana sekolah, sedangkan lingkungan sosial sekolah 

seperti kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, teman sebaya dan 

sebagainya. Orientasi dilakukan dengan mengelompokkan peserta 

didik berdasarkan kelas masing-masing, untuk mempersiapkan 

peserta didik secara fisik, mental, dan emosional dalam mengikuti 

pendidikan di sekolah. Maksud dari orientasi tersebut adalah untuk 

memberikan arahan pada peserta didik agar mereka mampu 

beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan belajar yang baru.24 

d) Mengatur kehadiran dan ketidak hadiran peserta didik di 

Sekolah 

Kehadiran peserta didik di sekolah sangatlah penting, karena jika 

peserta didik tidak hadir di sekolah, tentu aktivitas belajar mengajar 

di sekolah tidak dapat dilaksanakan. Kehadiran peserta didik di 

sekolah adalah kehadiran dan keikutsertaan peserta didik secara fisik 

dan mental terhadap aktivitas sekolah pada jam-jam efektif di 

sekolah. Sedangkan ketidakhadiran adalah ketiadaan partisipasi 

                                                             
24Prayitna M, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan Konseling di Sekolah,(Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2001), h. 82. 



 

 

peserta didik secara fisik terhadap kegiatan sekolah. Sebab-sebab 

ketidakhadiran peserta didik di sekolah; 

1) Mengatur Pengelompokkan Peserta Didik 

Penempatan atau pengelompokkan peserta didik didasarkan 

ataspandangan bahwa di samping peserta didik mempunyai 

kesamaan, jugamempunyai perbedaan. Perbedaan-perbedaan 

yang ada pada setiapindividu peserta didik, menuntut 

pengelola pendidikan untuk membuatkelompok-kelompok 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Kelompok-

kelompoktersebut biasanya disebut dengan rombongan belajar 

yangdilakukan dengan sistem kelas, bidang studi, dan 

berdasarkan minat,bakat dan kemampuannya. 

1) Pengelompokkan dalam Kelas-kelas. Agar proses belajar 

mengajar bisa berjalan dengan baik,peserta didik yang 

berjumlah besar perlu dibagi-bagi menjadikelompok yang 

disebut kelas. 25  2) Pengelompokan Berdasarkan Bidang 

StudiPengelompokkan berdasarkan bidang studi lazim 

disebutdengan istilah penjurusan, ialah pengelompokkan 

peserta didik yangdisesuaikan dengan minat dan bakatnya. 

Pengukuran minat danbakat peserta didik didasarkan pada 

hasil prestasi belajar yang dicapai dalam mata pelajaran yang 

                                                             
25Sulistyorini,Op Cit, h. 107. 



 

 

diikuti.3) Pengelompokkan Berdasarkan MinatMinat peserta 

didik dapat diketahui pada pokok bahasan,kegiatan, topik atau 

tema tertentu sehingga dapat terbentuk satukelompok 

berdasarkan minat khusus peserta didik.  

e) Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik 

Pengembangan bakat, pengetahuan, serta keterampilan peserta 

didik dapat dilakukan melalui pembinaan. Pembinaan kesiswaan 

merupakan bagian yang sangat penting dalam terselenggaranya 

pelaksanaan pendidikan. Artinya, penyelenggaraan pendidikan tidak 

lepas dari proses pembinaan kepada peserta didik, agar peserta didik 

dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia Indonesia seutuhnya 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.Pembinaan dan 

pengembangan peserta didik dapat dilakukan melalui kegiatan 

kurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan kurikuler adalah seluruh 

kegiatan yang telah ditetapkan di dalam kurikulum yang 

pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam pelajaran. Kegiatan 

kurikuler dalam bentuk proses belajar mengajar di kelas dan setiap 

peserta didik wajib mengikuti kegiatan tersebut.68 Meilina Bustari 

dan Tina Rahmawati menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam-jam pelajaran dan 



 

 

tidak ada hubungannya dengan kegiatan intrakurikuler. 26  Kegiatan 

ekstrakurikuler secara potensial memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan dirinya.  

f) Layanan perpustakan 

Layanan perpustakaan merupakan salah satu unit yang 

memberikan layanan kepada peserta didik dengan maksud membantu 

dan menunjang proses pembelajaran di sekolah, melayani informasi 

yang dibutuhkan serta memberikan layanan rekreatif melalui koleksi 

bahan pustaka sehingga dapat membantu peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuan dan wawasannya.  

g) Layanan kesehatan 

Layanan kesehatan di sekolah biasanya berupa sebuah wadah 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). UKS merupakan usaha kesehatan 

masyarakat yang dijalankan di setiap sekolah. Sasaran utama pelayan 

kesehatan di sekolah untuk meningkatkan dan membina kesehatan 

peserta didik dan lingkungan hidupnya. 27 Penyelenggaraan UKS 

memerlukan kerja sama antara seluruh warga sekolah. Setiap warga 

sekolah hendaknya menjalankan tugasnya sebaik-baiknya sehingga 

pelayanan UKS dapat berjalan secara optimal dan dapat memberikan 

pelayanan kesehatan kepada peserta didik. 

                                                             
26Meilina Bustari & Tina Rahmawati, Buku Pegangan Kuliah Manajemen Peserta 

Didik,(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan UNY, 2005), h. 46. 
27 Tatang  M Amrin, dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2010), h.54. 



 

 

h) Layanan Kantin 

Kantin diperlukan di setiap sekolah agar kebutuhan peserta didik 

terhadap makanan yang bersih, bergizi, dan higienis sehinga 

kesehatan mereka terjamin selama di sekolah. Pendidik dapat 

mengontrol dan berkonsultasi dengan pengelola kantin dalam 

menyediakan makanan sehat dan bergizi. 

i) Layanan Transportasi 

Sarana transpotasi bagi peserta didik sebagai penunjang untuk 

kelancaran proses belajar – mengajar, biasanya layanan transportasi 

diperlukan bagi peserta didik ditingkat prasekolah dan pendidikan 

dasar. Penyelenggaraan transportasi sebaiknya dilaksanakan oleh 

sekolah yang bersangkutan atau pihak swasta. Layanan khusus 

terhadap peserta didik meliputi beberapa kegiatan meliputi layanan 

bimbingan dan konseling, layanan perpustakaan, layanan kantin, 

layanan kesehatan, dan layanan transportasi. 

j) Pencatatan dan Pelaporan Peserta Didik 

Setelah peserta didik diterima di suatu sekolah, kegiatan 

selanjutnya yang dilakukan sekolah adalah mencatat data atau 

informasi mengenai peserta didik. Sementara itu, Tatang M. Amirin, 

dkk menyatakan bahwa pencatatan dan pelaporan peserta didik 

dilakukan sejak peserta didik diterima di sekolah sampai dengan 



 

 

tamat atau meninggalkan sekolah. 28  Tujuan dari pencatatan terkait 

dengan peserta didik dilakukan agar sekolah mampu melakukan 

bimbingan yang optimal, sedangkan pelaporan dilakukan untuk 

bentuk tanggung jawab sekolah dalam perkembangan peserta didik.  

3. Pengawasan Manajemen Peserta Didik 

Menurut Husaini Usman, pengawasan adalah proses pemantauan, 

penilaian dan pelaporan rencana atau pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut.29 

Bentuk-bentuk pengawasan antara lain : 

a. Pengawasan melekat (Waskat), adalah serangkaian kegiatan 

yangbersifat sebagai pengendalian yang terus menerus, 

dilakukanlangsung terhadap bawahannya secara preventif dan 

represif agartugasnya dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

b. Pengawasan Fungsional (Wasnal), adalah setiap upaya 

pengawasanyang dilakukan oleh aparat yang ditunjuk khusus untuk 

melakukanaudit secara bebas terhadap objek yang diawasinya. 

c. Pengawasan Internal, adalah suatu penilaian yang objektif 

dansistematis atas pelaksanaan dan  pengendalian organisasi. 

                                                             
28Ibid, h. 53 
29Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT 

BumiAksara, 2014), hlm. 534. 



 

 

d. Pengawasan Eksternal, adalah pengawasan dengan maksud 

untukmeningkatkan kredibilitas keberhasilan dan kemajuan 

organisasi. 

e. Pengawasan Masyarakat (Wasmas), adalah pengawasan 

yangdilakukan oleh masyarakat atas penyelenggaraan suatu kegiatan. 

E. Pengertian Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru 

1. Sistem dapat diartikan sebagai suatu perkumpulan dari beberapa unsur, 

yang terorganisir, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Sehingga 

menciptakan suatu siklus yang saling berhubungan dan memiliki tujuan 

yang sama.30 

2. Penerimaan peserta didik barumerupakan salah satu kegiatan yang 

pertama kali dilakukan dalam sebuah lembaga pendidikan, yang tentunya 

penerimaan peserta didik baru tersebut melalui penyeleksian yang telah 

ditentukan oleh pihak lembaga pendidikan kepada calon peserta didik 

baru. Penerimaan peserta didik dalam sebuah lembaga pendidikan 

merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dengan adanya 

penerimaan peserta didik yang dikelola secara profesional akan 

memberikan suatu dampak positif bagi sekolah tersebut dalam bidang 

                                                             
30 Tata Sutabri, Konsep Sistem Informasi, (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2012), h. 10. 



 

 

pendaftaran yang nantinya akan menjadi peserta didik pada lembaga 

pendidikan tersebut.31 

Dapat disimpulkan bahwa sistem penerimaan peserta didik adalah cara 

yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam penerimaan peserta didik 

baru,dalam penerimaan peserta didik baru ada beberapa cara dalam 

pelaksanaan nya, sistem yang dimaksudkan disini lebih menunjuk kepada  

cara.  

Pada zaman sekarang ini, sekolah – sekolah lanjutan, baik lanjutan 

pertama maupun tingkat atas, sudah menggunakan sistem DANEM. 

Dengan demikian, peserta didik yang akan diterima dirangking DANEM-

nya. Mereka yang berada di rangking atas dari rata-rata yang telah 

ditentukan maka akan diterima oleh sekolah tersebut. Adapun sistem yang 

terbaru dan sudah terlaksana yaitu sistem penerimaan berdasarkan zonasi, 

semakin dekat rumah calon peserta didik tersebut dari sekolah maka akan 

semakin besar kemungkinan diterima,  maka sebaliknya jika semakin jauh 

rumah calon peserta didik tersebut dari sekolah maka semakin kecil 

kemungkinan calon peserta didik tersebut diterima.  

Sistem zonasi merupakan salah satu kebijakan pemerintah yang 

baru dilaksanakan akan tetapi tidak semua kebijakan yang baru dapat 

                                                             
31 Asri Ulfah Wulan Sari, ‘Efektivitas Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Melalui Sistem 

Penerimaan Peserta didik Online’ Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Pascasarjana Universitas 

Negeri Malang, 1,(2016), 4-5 



 

 

memberikan dampak positif bisa saja malah memberikan dampak negatif, 

tergantung bagaimana pelaksanaan yang dilakukan nantinya. 

F. Strategi penerimaan peserta didik 

Strategi merupakan sekumpulan pilihan kritis untuk merencanakan 

serangkain tindakan dan alokasi sumber daya yang utama dan terpenting 

untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran dengan memperhatikan keunggulan 

komperatif dan sinergis, sebagai arah cangkupan jangka panjang yang 

menyeluruh atau terorganisir. 32  Strategi dalam suatu lembaga pendidikan 

merupakan upaya yang dilakukan dalam mencari peserta didik yang dianggap 

layak untuk mengikuti proses pembalajaran disekolah tersebut. 

Pada penerimaan peserta didik pihak lembaga pendidikan menyeleksi 

terlebih dahulu agar mengetahui kemampuan dan kualitas para pendaftar atau 

calon peserta didik, disebabkan dengan mendapatkan input yang berkualitas 

maka dapat membantu proses pembelajaran sehingga lembaga pendidikan 

tersebut mendapatkan lulusan yang berkualitas. Melalui hal tersebut 

penerimaan peserta didik yang dimaksudkan disini yaitu lebih menunjukan 

dalam hal cara yang digunakan lembaga tersebut untuk menarik minat para 

pendaftar sehingga lembaga pendidikan mendapatkan peserta didik yang 

                                                             
32 Triton Parwira Budi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Tugu Publisher, 

2011), h. 17 



 

 

berkualitas. Yang mana terdapat dua strategi dalam penerimaan peserta 

didik:33 

1. Strategi Promosi 

Strategi promosi merupakan salah satu strategi yang tidak 

menggunakan sistem seleksi, mereka yang mendaftar sebagai peserta 

didik iterima begitu saja tanpa adanya proses seleksi. Biasanya yang 

menggunakan sistem seleksi ini ialah sekolah yang kekurangan dalam 

jatah atau daya tampung nya. 

 

2. Strategi Seleksi 

Strategi seleksi mempunyai tiga macam34 yaitu : 

a) Seleksi berdasarkan daftar nilai epta murni (DANEM) atau ujian   

nasional  (UN) 

Pada masa sekarang ini sekolah lanjutan baik lanjutan pertama 

maupun tingkat atas sudah menggunakan sistem DANEMnya. 

Mereka yang berada diposisi rangking yang telah ditentukan oleh 

sekolah maka akan diterima disekolah tersebut. 

b) Seleksi berdasarkan penelusuran minat dan kemampuan 

(PMDK)  

                                                             
33 Ali Imron,Op Cit, h. 43. 
34Ibid, h. 43 



 

 

Seleksi berdasarkan penelusuran minat dan kemampuan 

(PMDK) dilakukan secara menyeluruh terhadap prestasi peserta didik 

pada sekolah sebelumnya. Prestasi tersebut diamati persemesternya 

dengan melihat buku laporan yang hal ini disebut dengan raport, jika 

nilai raportnya cenderung baik sejak awal semester hingga akhir 

maka kemungkinan memiliki kesempatan untuk diterima, dan 

sebaliknya jika nilai raportnya tidak baik dari awal semester hingga 

akhir maka kecil kemungkinan diterima disekolah tersebut. 

Diterima atau tidaknya peserta didik tergantung pada jumlah 

calon pendaftar jika calon pendaftar banyak kemungkinan persaingan 

akan semakin ketat dan begitun sebaliknya jika calon pendaftar sedikit 

maka peluang akan kesempatan diterima semakin besar. 

Ada tiga macam ciri utama peserta didik yang mempunyai 

talenta khusus35: 

1) Kemampuan umum yang tergolong diatas rata-rata 

Kemampuan ini lebih merujuk kepada anak yang mempunyai 

kemampuan yang lebih dari pada rata-rata dan berbeda dari anak 

pada umumnya, seorang anak yang mempunyai kemampuan 

seperti ini adalah seorang anak pengamat yang tekun, memiliki 
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(Jogyakarta: Ircisod, 2010), h. 355. 



 

 

informasi yang aktual, selalu bertanya – tanya serta cepat daya 

mengingat semua pembelajaran. 

2) Kreativitas  

Ciri – ciri antara lain mempunyai cara berfikir yang baik, selalu 

berinovasi dengan hal yang baru, sering mengajukan tanggapan 

yang unik dan pintar, mempunyai rasa ingin mencoba secara terus 

menerus, dan berani dalam menantang resiko. 

3) Pengikat diri terhadap tugas  

Hal ini sering dikaitkan dengan motivasi intristic untuk 

berprestasi, salah satu ciri –ciri dari hal ini yaitu selalu berfikir 

bahwa belajar merupakan hal yang utama, sangat tangguh dan ulet 

dalam mengerjakan tugas, serta menghadapi tugas yang rutin. 

Seseorang yang seperti ini ialah seorang yang mendambakan hasil 

yang baik, lebih suka dengan bekerja sendiri, bertanggung jawab, 

dan sulit mengubah pendapat yang telah ia yakini. 

c) Seleksi berdasarkan tes masuk 

Seleksi berdarkan tes masuk merupakan suatu tugas berupa 

soal –soal tes yang telah ditetapkan oleh sekolah tersbut, jika yang 

bersangkutan dapat menyelesaikan tes seleksi dengan baik maka 

peserta didik tersebut mempunyai kesempatan diterima, dan 

sebaliknya jika calon peserta didik tidak dapat menyelesaikan tes 

seleksi dengan baik maka kecil kesempatan nyta diterima disekolah 



 

 

tersebut. Seperti pada umumnya sekolah yang melaksanakan seleksi 

tes ini berupa soal – soal pertanyaan yang telah dibuat oleh sekolah 

dan harus di jawab oleh calon peserta didik. 

G. Kriteria Penerimaan Peserta Didik  

Kriteria merupakan patokan – patokan yang menentukan bisa atau 

tidaknya seseorang untuk diterima sebagai peserta didik. Dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Abu Hurairah. Rasullah Saw. Bersabda  

عن ابي هر يرةرضي الله عنه قال قال رسول الله صلي 

الله عليه وسلم ااذاضلعت الامانة فانتظر الساعه كيف اضا 

عتها يارسول الله؟قال اذا اسندالامر  الا غير اهله 

 فانتظرالساعه )البحاري في كتاب الرقاق(

Artinya : 

“Ketika Menyia-nyiakan amanah, maka tunggulah kehancuran. 

Dikatakan, hai Rasullah, apa yang membuat nya sia-sia? Rasullah 

Bersabda: “Ketika suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan 

ahlinya, maka tunggulah kehancuran”.36 

 

Dari hadits di atas dapat dikorelasikan pada sistem penerimaan 

peserta didik, bahwa lembaga pendidikan harus memiliki kriteria/syarat 

pada setiap tahapan – tahapan dalam pelaksanaan rekrutmen peserta didik, 

agar peserta didik yang diterima sesuai dengan ketentuan lembaga 

pendidikan, sehingga berpeluang besar untuk menunjang tercapainya 

                                                             
36 Shihabuddin Abil Abbas Ahmad Bin Muhammad as-syafi’e al-Qustholani, Irsyadus Syari 

Jus 13. (Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 1996), h. 494. 



 

 

tujuan sekolah. Karena langkah pertama yang mencerminkan berhasil 

tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya, jika 

peserta didik yang diterima mempunyai kompetensi sesuai syarat, maka 

usaha untuk mewujudkan tujuan lembaga pendidikan relativ mudah, 

demikian pula sebaliknya. Dalam kriteria penerimaan peserta didik ada 3 

macam yaitu37 : 

1. Kriteria acuan patokan  

Suatu penerimaan peserta didik yang didasarkan atas patokan – 

patokan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini, sekolah 

terlebih dahulu membuat patokan bagi calon peserta didik dengan 

kemampuan minimal setingkat dengan sekolah yang menerima peserta 

didik. Sebagai konsekuensi dari penerimaan yang didasarkan atas 

kriteria, jika semua calon peserta didik yang mengikuti seleksi 

memenuhi patokan minimal yang telah ditentukan, peserta didik akan 

ditolak atau tidak diterima. 

2. Kriteria acuan norma  

Yaitu penerimaan calon peserta didik yang didasarkan atas 

keseluruhan prestasi calon peserta didik yang mengikuti seleksi. 

Dalam hal ini sekolah menetapkan kriteria penerimaan berdasarkan 

prestasi keseluruhan peserta didik. Keseluruhan prestasi peserta didik 
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dijumlah kemudian di cari rata-ratanya, calon peserta didik yang 

mendapatkan nilai di atas rata – rata dinyatakan lulus dalam seleksi 

sedangkan yang di bawah rata – rata dinyatakan tidak lulus seleksi.  

3. Kriteria berdasarkan daya tampung sekolah  

Sekolah terlebih dahulu menentukan berapa jumlah daya 

tampungnya, atau beberapa calon peserta didik baru yang akan 

diterima. Setelah sekolah menentukan, kemudian merangking prestasi 

siswa mulai dari yang berprestasi yang paling tinggi sampai dengan 

dengan prestasi yang paling rendah. Penentuan peserta didik yang 

diterima dilakukan dengan cara mengurut dari atas kebawah, sampai 

daya tampung tersebut terpenuhi.  

Jika ada di antara siswa yang sama rangkingnya, sedangkan 

mereka sama – sama berada di rangking kritis penerimaan, sekolah 

dapat mengambil kebijaksanaan antara lain melalui tes ulang antas 

siswa – siswa yang rangkingnya sama tersebut. Atau, dapat pula 

memilih di antara mereka dengan mengamati prestasi lainya. Bisa 

juga, menangguhkan penerimaann mereka dengan menepatkan dalam 

cadangan, dengan catatan jika sewaktu – waktu ada calon peserta didik 

yang berada diatasnya mengundurkan diri, yang bersangkutan di 

panggil untuk mengisi formasi tersebut.  

Alternatif mana yang dipilih, tentulah harus disepakati bersama 

dengan tenaga kependidikan di sekolah sejak awal – awal 



 

 

perencanaan, sebab dengan penetapan demikian terlebih dahulu, telah 

terdapat kesepakatan bersama antara para personalia sekolah yang 

lainnya. Di sinilah pentingnya rapat penerimaan peserta didik baru. 

H. Prosedur Dalam Penerimaan Peserta Didik  

Prosedur dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru pada dasarnya 

usaha yang dilakukan lembaga untuk menjamin mereka yang lulus atau 

diterima adalah mereka yang dianggap paling tepat dan sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan dan jumlah yang dibutuhkan. Berikut beberapa prosedur  atau 

yang dilakukan dalam proses penerimaan peserta didik baru.38 
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Gambar 1. Prosedur penerimaan peserta didik  

Secara lebih jelas akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik  

Sekolah dituntut untuk bisa membentuk panitia penerimaan peserta 

didik baru. Peran panitia ini dirasa sangat penting mengingat panitia inilah 

yang akan melaksanakan pemilihan peserta didik baru sebagai input yang 

akan dikembangkan oleh sekolah. Bila sekolah mendapatkan peserta didik 

yang nilainya tergolong tinggi, berbagai prestasi pun diharapkan akan 

muncul 

Panitia pelaksana penerimaan peserta didik baru yaitu pihak sekolah 

yang terdiri dari kepala sekolah dan beberapa guru yang ditunjuk untuk 

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan yakni: syarat-syarat 

pendaftaran murid baru, formulir pendaftaran, pengumuman, buku 

pendaftaran, waktu pendaftaran, dan jumlah calon yang diterima. 39 

Susunan panitia penerimaan peserta didik baru dapat mengambil 

alternatif sebagai berikut40: 

Ketua umum   : 

Ketua pelaksana  : 

Sekretaris   : 

                                                             
39 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 2004), h. 74. 
40 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 208. 



 

 

Bendahara   : 

Panitia yang telah dibentuk umumnya diformalkan dengan 

membuat surat keputusan kepala sekolah, susunan panitia dapat 

mengambil alternative sebagai berikut41 : 

a) Ketua umum    :  Kepala sekolah 

b) Ketua pelaksana : Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

c) Sekretaris    : Kepala tata usaha atau Guru 

d) Bendahara    : Bendaharawan sekolah 

e) Pembantu umum : Guru 

f) Seksi – seksi  

Seksi kesekretariatan  : Pegawai tata usaha 

Seksi    : Guru 

Seksi    : Guru 

Adapun deskripsi tugas masing – masing panitia adalah sebagai berikut : 

1) Ketua umum 

Bertanggung jawab secara umum atas pelaksanaan peserta didik 

baru, baik yang sifatnya ke dalam, maupun keluar. 

2) Ketua pelaksana 

Bertanggung jawab atas terselenggaranya penerimaan peserta didik 

baru sejak awal perencanaan sampai dengan yang diinginkan. 

3) Sekretaris  

                                                             
41 Ali Imron, Op Cit, h. 49. 



 

 

Bertanggung jawab atas tersusunya konsep menyeluruh mengenai 

penerimaan peserta didik baru 

4) Bendahara  

Bertanggung jawab atas pemasukan dan pengeluaran anggaran 

penerimaan peserta didik baru dengan sepengetahuan ketua 

pelaksana 

5) Pembantu umum 

Bertanggung jawab membantu ketua umum, ketua pelaksana, 

sekretasis dan bendahara jika sedang dibutuhkan. 

6) Seksi kesekretariatan 

Membantu sekretaris dalam hal pencatatan, penyimpanan, 

pengadaan, pencarian kembali dan pengiriman konsep – konsep, 

keterangan – keterangan dan data – data yang diperlukan dalam 

penerimaan peserta didik baru. 

7) Seksi pengumuman/publikasi 

Mengumumkan penerimaan peserta didik baru sehingga dapat 

diketahui oleh sebanyak mungkin calon peserta didik yang dapat 

memasuki sekolah 

8) Seksi pendaftaran 

Melakukan pendaftaran calon peserta didik baru berdasarkan 

ketentuan dan persyaratan yang telah ditentukan serta melakukan 

pendaftaran ulang atas peserta didik yang telah dinyatakan diterima. 



 

 

9) Seksi pengawasan 

Mengatur para pengawas sehingga mereka melaksanakan tugas 

kepengawasan ujian tata tertib dan disiplin. 

10) Seksi seleksi 

Mengadakan seleksi atas peserta didik berdasarkan ketentuan yang 

telah dibuat bersama. 

Susunan panitia tersebut mempunyai tugas pokok dan fungsinya 

masing – masing sehingga kegiatan penerimaan peserta didik lebih 

terorganisir dan memudahkan saat pelaksanaan kegiatan penerimaan 

peserta didik baru. 

2. Rapat penentuan peserta didik baru 

Komponen ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan dan daya 

tampung sekolah dalam memberikan layanan jasa pendidikan kepada 

para pelanggan dan pemangku kepentingan pendidikan. Sensus sekolah 

merajuk kepada kegiatan pendataan tentang jumlah dan kualifikasi tenaga 

pendidik dan tenaga administrasi yang dimiliki sekolah, jumlah siswa 

yang lulus atau tamat sekolah, jumlah siswa yang masih tinggal dan 

mengulang di kelas I, serta jumlah dan keberfungsian sarana dan 

prasarana yang dimiliki sekoalah saat ini. Sensus sekolah akan 

mempengaruhi keputusan manajemen sekolah tentang jumlah siswa baru 

yang diterima, 



 

 

Sebelum menentukan jumlah siswa yang akan diterima pada 

umumnya sekolah atau lembaga pendidikan tersebut akan mengadakaan 

rapat terlebih dahulu untuk membicarakan tentang ketentuan penerimaan 

peserta didik baru. Walaupun penerimaan peserta didik baru merupakan 

pekerjaan rutin yang dilakukan pada tiap tahun, tetapi ketentuan – 

ketentuan yang berkenaan dengan penerimaan harus senantiasa 

dibicarakan agar tidak dilupakan oleh mereka yang terlibat.42 

Dalam rapat ini keseluruhan anggota panitia dapat berbicara sesuai 

dengan kapasitas mereka masing – masing, aktivitas – aktivitas yang akan 

dilakukan dibicarakan setuntas mungkin sehingga setelah rapat selesai 

seluruh anggota panitia tinggal menindak lanjuti saja. Hal ini dijelaskan 

dalam surah Asy – Syura Ayat 38. 

لََةَ  هُمْ بَيْنَ’  وَأمَْرُهُمْ شُورَىوَالَّذِ ينَ اسْتجََابوُالِرَبَّهِمْ وَأقَاَمُوا الصَّ  

ا رَزَقْناَهُمْ ينُْفِقوُنَ   وَمِمَّ
Artinya: 

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhan dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 

dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan 

sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka”43 

 

Melalui ayat tersebut dapat kita ketahui bahwa setiap menghadapi 

suatu permasalahan atau ingin melaksanakan sesuatu hendaknya dilakukan 
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secara musyawarah, musyawarah dapat dilakukan disetiap kegiatan yang 

akan dilaksanakan, pada dasarnya bahwa bermusyawarah harus dilakukan 

disetiap mengambil suatu keputusan agar dapat dilaksanakan sesuai 

dengan pendapat atau hasil dari rapat musyawarah tersebut.Setelah selesai 

melakukan rapat maka hasil rapat panitia penerimaan peserta didik baru 

tersebut, dicatat dalam buku notulen rapat. Buku notulen rapat merupakan 

buku catatan tentang rapat yang dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

untuk memuat keputusan – keputusan sekolah dikarenakan dalam rapat 

banyak sekali pemikiran – pemikiran dan gagasan cemerlang yang perlu 

didokumentasikan.44 

Penetapan jumlah siswa baru yang akan diterima sangat bergantung 

kepada hasil sensus sekolah terutama yang berkaitan dengan ketenagaan 

dan ketersediaan dan keberfungsian sarana dan prasarana sekolah, 

walaupun tetap terbuka kemungkinan bagi pengadaan tenaga dan sarana 

dan prasarana baru. 

3. Pembuatan pengumuman dan pemasangan pengumuman peserta 

didik baru 

Setelah rapat mengenai penerimaan peserta didik baru telah 

dilaksanakan maka selanjutnya yang akan di laksanakan yaitu membuat 
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pengumuman dan pemasangan/pengiriman peserta didik baru. 

Pengumuman harus berisi hal – hal sebagai berikut45 : 

a) Gambaran singkat mengenai sekolah. Gambaran singkat ini, bisa 

meliputi sejarahnya, kelengkapan gedung yang dimiliki, fasilitas – 

fasilitas sekolah yang dimiliki serta tenaga – tenaga kependidikan: 

guru, perpustakan, laboran dan sebagainya. Dengan gambaran 

demikian, bisa juga dikemukakan prospektif sekolah tersebut. 

b) Persyaratan pendaftaran peserta didik baru yang meliputi : 

i. Lulusan ujian yang ditunjukkan dengan surat tanda tamat 

belajar (STTB) atau surat keterangan kepala sekolah yang 

menyatakan lulus. 

ii. Berkelakuan baik yang ditunjukkan dengan surat keterangan 

berkelakuan baik dari POLRI atau kepala sekolah. 

iii. Berbadan sehat yang ditujukkan dengan surat keterangan dari 

dokter. 

iv. Salinan STTB/Surat keterangan lulus dari kepala sekolah 

dengan daftar nilai yang dimiliki. 

v. Salinan raport peserta didik di sekolah sebelumnya. 

vi. Membayar uang pendaftaran sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 
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vii. Melampirkan pas foto ukuran 4x6 sesuai yang diminta oleh 

sekolah. 

viii. Batasan umur (yang ditunjukkan dengan surat keterangan 

kelahiran) 

4. Pendaftaran peserta didik baru 

Yang harus disediakan pada saat pendaftaran peserta didik baru adalah 

loket pendaftaran, loket informasi dan formulir pendaftaran. Sedangkan 

yang harus diketahui calon peserta didik baru adalah kapan formulir dapat 

di ambil, bagaimana cara pengisisan formulir tersebut, dan kapan formulir 

yang sudah terisi dikembalikan. Loket pendaftaran haruslah dibuka 

secukupnya sehingga para calon tidak terlalu lama antriannya. 

Selanjutnya, jangan sampai dibuka terlalu banyak, karena akan 

memboroskan tenaga.  

Loket informasi disediakan untuk peserta didik yang menginginkan 

informasi mengenal hal – hal yang belum jelas dalam pengumuman. Loket 

ini juga memberikan keterangan dan informasi kepada calon peserta didik 

yang mengalami kesulitan, baik kesulitan dalam hal pengisian formulir 

maupun teknis lainnya. Formulir hendaknya disediakan secukupnya 

berdasarkan antisipasi awal. Semakin banyak formulir yang terdistribusi 



 

 

berarti semakin besar peluang tersebut untuk mendapatkan siswa sesuai 

dengan yang diinginkan. Berikut contoh dari formulir pendaftaran.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Format formulir pendaftaran peserta didik  

5. Seleksi peserta didik  

                                                             
46Ibid, h. 58. 

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN MALANG   No Urut:…… 

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 100   (Diisi Petugas) 

Jl. Penewon 17 Telp. 34521 Jambuwok 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

 

Nama Lengkap :……………………… 

Tempat Lahir  :……………………… 

Tanggal Lahir  :……………………… 

Alamat Asli  :……………………… 

Alamat Kos  :……………………… 

Asal Sekolah  :……………………… 

Ijazah Terakhir :……………………… 

Tahun Ijazah  :……………………… 

Nilai rata-rata  :……………………… 

 

Mendaftar menjadi calon peserta didik SMA Negeri 100 Jl. Penewon 17 

Jambuwok.  

 

Bersama ini kami lampirkan : 

1. Salinan surat keterangan kelahiran yang sudah dilegalisasi 

2. Salinan ijazah bersama dengan transkipnya yang sudah dilegalisasi oleh 

kepala sekolah. 

3. Surat keterangan kelakuan baik dari POLRI 

4. Surat keterangan berbadan sehat dari dokter 

5. Pasfoto ukuran 3x4 3 lembar 

Jambuwok,……… 2009 

Calon peserta didik  

……………. 



 

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kata seleksi berarti 

penyaringan, pemilihan: (untuk mendapatkan yang terbaik). Metode dan 

prosedur yang dipakai oleh bagian personalia (kepegawaian) waktu 

memilih orang untuk mengisi lowongan pekerjaan.47 Seleksi adalah suatu 

proses pengambilan keputusan terhadap individu yang dipilih karena 

kebaikan yang dimilikinya dari pada yang lain, untuk mengisi suatu 

jabatan yang didasarkan pada karakter dan sifat – sifat baik dari pada 

individu tersebut, sesuai dengan persyaratan.48 

Berdasarkan pengertian di atas kesimpulannya adalah Seleksi peserta 

merupakan kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk menentukan 

diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik di 

lembaga pendidikan tersebut berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

Menyeleksi calon peserta didik merupakan persoalan yang kursial hal ini 

dijelaskan dalam al-quran surat Al-Qashash ayat 26 sebagai berikut : 

تِ آسْتئَْجِرْهُ إِنَّ خَيْرَمَنِ آسْتئَجَْرْتَ فاَلتَْ إِحْدَ ىهُمَا يأَبََ 

 آلْقَوِىُّ آلْْمَِينُ 

Artinya : 

“Dan salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “ Wahai 

ayahku jadikanlah sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang 

                                                             
47 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2002).,Cet. I, h. 1019. 
48 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah ; Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 351. 



 

 

paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang 

yang kuat lagi dapat dipercaya”.49 

 

Melalui ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang di anggap 

punya kredibilitas jika ia mampu menunjukan keahlian atau potensi yang 

ia miliki. Sejalan ini dengan ini, jika kita hendak merekrut peserta didik 

untuk masuk belajar pada sebuah lembaga pendidikan, syarat utama yang 

harus dimiliki ialah kemampuan atau skill. Ayat tersebutmengajarkan 

kepada kita bahwa betapa pentingnya memilah dan memilih peserta didik 

yang baik, bahkan usahakan paling baik dari yang lain.  

Dalam islam, poses rekrutmen peserta didik juga harus 

berdasarkan pada kepatutan dan kelayakan calon peserta didik. ketika 

pemilihan jatuh kepada orang yang minim kemampuan, padahal masih 

banyak yang lebih patut dan lebih baik (dari golongan terdahulu) maka 

proses ini bertentangan dengan syariat islam.50 

Proses seleksi peserta didik yang biasa dilakukan pada dasarnya 

ada tiga cara, yaitu.51 

a) Ujian/Tes 

                                                             
49Departemen RI, Al-Quran Terjemah As-Salaam (Depok: Penerbit Al Huda, 2010), h. 389. 
50 Abu Shin dan Ahmad Ibrahim, Manajemen Syari’ah Sebuah Kajiandan Kontemporer, 

(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), h. 106. 
51Ary Gunawan, Administrasi Sekolah;Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta: PT  

RinekaCipta, 1996), h. 96. 



 

 

Ujian/tes yang diselenggarakan dalam rangka memilih calon-calon 

siswa yang akan diterima, bisa disebut ujian masuk atau tes masuk 

(entrance test). Tes masuk ini diselenggarakan oleh sekolah 

masing-masing, tetapi bisa juga gabungan beberapa sekolah dalam 

satu wilayah atau daerah. Mata pelajaran yang diujikan, jenis-jenis 

soal yang digunakan, serta cara-cara mengevaluasi ditentukan oleh 

sekolah. Sedang penentuan calon siswa yang diterima 

didasarkanpada peringkat (ranking) jumlah nilai yang dicapai. 

b) Penelusuran Bakat Kemampuan 

Yang dimaksud dengan bakat kemampuan disiniialah pembawaan-

pembawaan yang menunjukkan adanyapotensi-potensi yang cukup 

bagus. Gambaran tentangadanya potensi yang bagus di tunjukkan 

(menurutkesepakatan keyakinan kita) oleh prestasi siswa 

dalamberbagai mata pelajaran atau mata pelajaran tertentu 

disekolah. Oleh karena itu dalam penelusuran bakat kemampuanini 

dilaksanakan dengan cara meneliti ataumenjajaki angka-angka 

prestasi siswa dalam satu ataudua tahun selama siswa mengikuti 

pelajaran disekolah.Dari hasil penjajakan ini dipanggil calon-calon 

siswayang kiranya berminat atau bersedia menjadi siswa disuatu 

sekolah. 

c) Berdasarkan Hasil EBTA (Ujian Akhir Sekolah) 



 

 

Akhir-akhir ini dikembangkan sistem penerimaansiswa baru, yang 

boleh dikatakan sebagai penggantisistem tes masuk. Sistem ini 

angka-angka atau nilainilaihasil Ujian Akhir Madrasah (UAM) 

atauUjianAkhir Nasional (UAN) sebagai dasar kriteria 

untukmenentukan penerimaan siswa baru. Nilai-nilai UAM/UAN 

tersebut diberi nama istilah : DNU (Daftar NilaiUjian). Kemudian 

nilai-nilai itu disusun dalam suatustandar, dan berdasarkan 

peringkat DNU dari paracalon siswa yang mendaftar, ditentukan 

siapa-siapayang diterima sebagai siswa baru di suatu sekolah. 

6. Penentuan dan pengumuman peserta didik yang diterima 

a) Penentuan peserta didik yang diterima  

Dalam penentuan terlebih dahulu mempertimbangkan daya 

tampung sekolah khususnya untuk peserta didik baru, sebab apapun 

jenis seleksi yang dipergunakan pasti melihat seberapa banyak daya 

tampung kelas baru sementara itu daya tampung kelas baru juga 

masih mempertimbangkan jumlah peserta didik yang tinggal dikelas 

itu.Hal yang sama di ungkapkan oleh Hadiyanto dalam melaksanakan 

penerimaan peserta didik baru ada banyak kegiatan yang dapat 

dilakukan guru dan sekolah diantaranya menetapkan daya tampung 

sekolah dan menetapkan syarat calon peserta didik.52 
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Hasil dari penentuan penerimaan peserta didik baru yaitu 

berupa keputusan peserta didik yang diterima, peserta didik 

cadangan, dan peserta didik tidak lulus/tidak diterima. Hasil 

penentuan demikian kemudian diumumkan.  

b) Pengumuman peserta didik yang diterima 

Ada dua macam pengumuman, yaitu pengumuman tertutup dan 

terbuka. Yang dimaksud dengan pengumuman tertutup adalah suatu 

pengumuman tentang diterima tidaknya seseorang menjadi peserta 

didik secara tertutup melalui surat. Oleh karenanya sifatnya tertutup, 

maka yang tahu diterima tidaknya calon peserta didik tersebut adalah 

yang bersangkutan sendiri. Dalam pengumuman sistem tertutup ini, 

umumnya surat pemberitahuan atau pengumuman berguna untuk 

mendaftar ulang menjadi peserta didik sekolah tersebut. 

Adapun yang dimaksud dengan sistem terbuka adalah 

pengumuman secara terbuka mengenai peserta didik yang diterima 

dan yang menjadi cadangan. Umumnya, pengumuman demikian 

ditempelkan dipapan pengumuman sekolah. Mereka yang tidak 

diterima secara umum tidak tercantum nomor ujian atau tes yang 

diterima dan yang cadangan saja. Pada pengumuman yang 



 

 

menggunakan sistem terbuka, pendaftaran ulang lazimnya dengan 

membawa kartu peserta ujian atau tes.53 

7. Daftar ulang 

Calon peserta didik yang dinyatakan diterima diharuskan mendaftar 

ulang dengan memenuhi persyaratan dan kelengkapan yang diterima oleh 

sekolah. Sekolah harus menetapkan batas waktu pendaftaran ulang 

dimulai dan ditutup. Jika pendaftaran ulang sudah dinyatakan tutup, maka 

calon peserta didik yang tidak mendaftar ulang dinyatakan gugur, kecuali 

yang bersangkutan memberikan keterangan yang sah mengenai alasan 

keterlambatan mendaftar ulang, mereka yang dinyatakan gugur karena 

tidak mendaftar ulang, kehilangan hak nya sebagai peserta didik di 

sekolah tersebut, dan kemudian dapat diisi dengan peserta yang lulus 

cadangan. 

Demikian juga mereka yang dinyatakan cadangan, ada saat kapan dia 

dipanggil untuk daftar ulang. Pemanggilan demikian, juga sekaligus 

mencantumkan kapan batas waktu pendaftaran dibuka dan kapan batas 

waktu pendaftaran ditutup. Jika ternyata cadangan ini tidak mendaftar 

ulang setelah diadakan pemanggilan atau umumnya sesuai dengan batas 

waktu yang telah ditentukan, akan diisi oleh cadangan yang lain demikian 

seterusnya. Pemanggilan cadangan didasarkan atas rangking nilai yang 

telah dibuat pada saat penentuan didasarkan atas ranking nilai yang telah 
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dibuat pada saat penentuan peserta didik yang diterima dan menjadi 

cadangan. Cadangan dipanggil untuk mendaftar ulang ini juga harus 

memenuhi kelengkapan – kelengkapan yang diprasyaratkan oleh 

sekolah.54 

Peserta didik yang mendaftar ulang dicatat dalam buku induk sekolah 

yang dimaksud dengan buku induk sekolah adalah buku yang memuat 

data penting mengenai diri peserta didik yang bersekolah di sekolahnya. 

Adapun hal – hal yang tercantum dalam buku induk adalah sebagai 

berikut:55 

a) Nomor urut 

b) Nomor induk 

c) Identitas peserta didik yang meliputi : 

1) Nama lengkap  

2) Tempat / tanggal lahir peserta didik  

3) Kebangsaan peserta didik 

4) Alamat peserta didik 

d) Identitas orangtua wali peserta didik, meliputi: 

1) Nama ayah peserta didik  

2) Nama ibu peserta didik  

3) Nama wali peserta didik 
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4) Hubungan peserta didik dengan wali 

5) Alamat ayah peserta didik  

6) Alamat ibu peserta didik  

7) Alamat wali 

e) Latar belakang pendidikan peserta didik 

f) Nilai raport peserta didik disekolah tiap semester 

E. Hambatan – HambatanDalam Penerimaan Peserta Didik 

Hambatan yang terjadi dalam penerimaan peserta didik merupakan 

sebuah kejadian yang terjadi pada waktu pelaksanaan penerimaan peserta 

didik. dalam melaksanakan suatu kegiatan tidak akan luput dari sebuah 

hambatan baik yang dihadapi calon peserta didik maupun panitia penerimaan 

peserta didik. Hambatan dalam penerimaan peserta didik yaitu56: 

1. Hasil nilai dan jumlah DANEM nya sama 

Terdapat hasil nilai dari peserta didik yang sama sehingga peserta 

didik tersebut dengan peserta didik yang satunya berada diposisi yang 

tidak jauh berbeda dari angka yang sama. Hal ini merupakan salah satu hal 

yang tidak mudah dalam menentukan mana calon peserta didik yang 

diterima. 

2. Terdapat peserta didik yang mempunyai nota dari pejabat 

Adanya calon peserta didik baru yang tidak mempunyai kemampuan 

dan kalah dari kemampuan peserta didik lainnya, sementara yang 
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bersamgkutan mendapatkan nota dari pejabat tertentu sehingga hal ini 

merupakan salah satu hambatan dari penerimaan peserat didik sebab nota 

pejabat tersebut tidak dapat ditolak oleh pihak sekolah apalagi pejabat 

yang mempunyai kekuasaan tinggi didaerah sekolah itu berada. 

3. Terbatasnya daya tampung sekolah 

Terbatasnya daya tampung sekolah serta sarana dan prasarana, 

sementara meningkatnya calon pendaftar yang berminat disekolah 

tersebut, sehingga hal tersebut merupakan hambatan bagi pihak sekolah 

sebab peserta didik yang tidak diterima tidak semuanya, tidak memiliki 

kemampuan. 

Menurut Pengabean dalam bukunya, kendala atau hambatan yang 

dihadapi dalam proses seleksi penerimaan antara lain: tolak ukur, 

penyeleksi dan pelamar.57 

a) Tolak ukur 

Tolak ukur merupakan standar yang akan ditentukan oleh 

pihak sekolah dalam menentukan proses penerimaan, biasanya 

lembaga pendidikan mempunyai kendala dalam tolak ukur sebab 

lembaga pendidikan mempunyai kesulitan dalam menentukan 

standar atau tolak ukur yang akan digunakan nantinya. 

                                                             
57 Mutiara Sibarana Pengabean, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2004), cet.2, h. 33. 



 

 

b) Penyeleksi 

Pemilihan calon peserta didik baru atau penyeleksi harus 

didasarkan peniliaian kompetensi yang dimiliki bukan berdasarkan 

kedudukan suatu lembaga, kesulitan untuk penyeleksi yang benar 

– benar berkualitas jujur dan objektif merupakan salah satu factor 

kendala yang sering kali dihadapi dalam proses penyeleksian 

peserta didik. 

c) Pelamar 

Untuk mendapartkan suatu jawabab yang jujur dari pelamar 

bukanlah perkara yang mudah, disebabkan mereka selalu berusaha 

memberikan jawaban yang baik saja tentang dirinya sedangkan hal 

yang kurang baik disembunyikan. Dan ini merupakan suatu kasus 

yang terjadi disebabkan pemalar merupakan manusia yang 

mempunyai kepintaran dan keahlian untuk menghindari petugas 

penyeleksi. 

 


